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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa yang tercermin dari kecenderungan menerima 
informasi secara pasif, analisis yang kurang mendalam, serta 
rendahnya keberanian dalam menyampaikan pendapat selama proses 
pembelajaran. Kondisi ini diduga berkaitan dengan belum optimalnya 
motivasi belajar dan kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh motivasi belajar dan kepercayaan diri 
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
di Universitas Negeri Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda menggunakan 
SPSS. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari mahasiswa yang 
dipilih dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi belajar dan kepercayaan diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan hasil interaksi kedua 
faktor tersebut. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan pembelajaran 
yang mampu meningkatkan motivasi sekaligus membangun 
kepercayaan diri untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa. 

 
Abstract 

This study is motivated by the persistently low level of students’ 
critical thinking skills, reflected in passive information acceptance, 
superficial analysis, and limited willingness to express opinions 
during learning. These issues are presumed to be associated with 
suboptimal learning motivation and self-confidence. This research 
aims to examine the effect of learning motivation and self-confidence 
on the critical thinking skills of Economics Education students at 
Universitas Negeri Medan. A quantitative approach was employed 
using multiple linear regression analysis with SPSS. Data were 
collected through questionnaires from students selected via simple 
random sampling. The findings indicate that both learning motivation 
and self-confidence have a positive and significant effect on critical 
thinking skills, both individually and simultaneously. This suggests 
that students’ critical thinking ability is shaped by the combined 
influence of these two factors. Therefore, fostering a learning 
environment that enhances motivation and builds self-confidence is 
essential to optimize students’ critical thinking development. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan yang sangat esensial bagi mahasiswa dalam menjalani proses 

pembelajaran di perguruan tinggi. Keterampilan ini tidak hanya berhubungan dengan penguasaan materi, namun juga 
mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat kesimpulan yang logis terhadap beragam 
masalah. Hal ini menjadi penting karena mahasiswa dituntut untuk mampu menyikapi informasi secara rasional dan tidak 
sekadar menerimanya secara pasif (Rozaini & Anti, 2017). Berpikir kritis termasuk dalam kategori kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang mencakup analisis, penilaian, dan pemikiran kembali sebelum membuat keputusan. Dengan 
keterampilan ini, mahasiswa tidak sekedar menerima informasi, tetapi juga dapat memproses, meneliti, serta 
mengembangkannya secara mandiri. Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik umumnya mampu 
mengidentifikasi masalah, menyusun argumen secara logis, serta mengambil keputusan berdasarkan bukti yang relevan 
(Menhard, 2022). Meskipun kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan yang sangat penting dalam pendidikan tinggi, 
fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa kemampuan tersebut masih belum berkembang secara optimal di kalangan 
mahasiswa. Secara umum, masih ditemukan mahasiswa yang cenderung pasif dalam diskusi, kurang mampu 
mengemukakan argumentasi yang logis, belum terbiasa menganalisis permasalahan secara mendalam, serta masih 
bergantung pada informasi yang diperoleh tanpa melakukan evaluasi secara kritis. Kondisi tersebut juga terlihat 
berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi awal pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 
Medan, yang menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, 
menyampaikan argumentasi secara ilmiah, menganalisis persoalan secara mendalam, dan menarik kesimpulan berdasarkan 
bukti yang relevan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis tersebut diduga tidak terlepas dari adanya faktor-faktor internal 
yang memengaruhinya, di antaranya motivasi belajar dan kepercayaan diri.  

Dalam pengamatan awal, masih terdapat mahasiswa yang menunjukkan motivasi belajar yang belum optimal, seperti 
rendahnya antusiasme dalam pembelajaran, kurang aktif dalam diskusi, serta minimnya inisiatif dalam menggali materi 
secara mandiri. Selain itu, masih ditemukan mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah, yang terlihat dari 
keraguan dalam menyampaikan pendapat, kurang berani bertanya, serta takut melakukan kesalahan dalam forum akademik. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dan kepercayaan diri berpotensi berkaitan dengan rendahnya kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa. Secara teoritis, kepercayaan diri memiliki hubungan dengan kemampuan berpikir kritis karena 
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih berani mengemukakan ide, mempertanyakan informasi, 
mengevaluasi argumen, serta terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah, sedangkan rendahnya kepercayaan diri dapat 
menghambat mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal. Di sisi lain, motivasi belajar 
juga berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis karena mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 
lebih aktif, tekun, dan terdorong untuk memahami serta menganalisis materi secara lebih mendalam. Dengan demikian, 
motivasi belajar dan kepercayaan diri diduga memiliki keterkaitan serta berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa, sehingga penting untuk dikaji lebih lanjut, khususnya pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 
Medan 

Berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih berada pada tingkat yang belum 
optimal, terutama ditinjau dari aspek kemampuan menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, menyusun argumentasi 
logis, dan menarik kesimpulan berbasis bukti. Indikasi tersebut terlihat dari masih adanya mahasiswa yang cenderung pasif 
dalam diskusi, kurang mampu mengembangkan analisis secara mendalam, serta belum terbiasa mempertanyakan atau 
mengevaluasi informasi yang diterima secara kritis. Berdasarkan kondisi tersebut, kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
belum optimal tidak dipahami secara umum semata, tetapi mengacu pada kelemahan pada indikator-indikator berpikir kritis 
tersebut. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersumber dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri 
(eksternal). Motivasi ini dapat bersumber dari dalam diri, seperti keinginan untuk berhasil, kebutuhan belajar, serta harapan 
dan cita-cita, maupun dari luar diri, seperti penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, serta metode pembelajaran 
yang menarik  (Samosir et al., 2026). Motivasi untuk belajar merupakan faktor pendorong yang mendorong seseorang 
untuk terlibat dalam proses belajar dan sekaligus mengarahkan aksi mereka guna mencapai sasaran tertentu. Motivasi 
belajar pada dasarnya terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
berasal dari dalam diri individu, seperti rasa ingin tahu dan kepuasan yang diperoleh selama proses belajar. Di sisi lain, 
motivasi ekstrinsik muncul dari faktor eksternal, misalnya penghargaan, nilai, atau pujian. Kedua jenis motivasi tersebut 
memiliki peran yang saling melengkapi dalam menunjang keberhasilan proses belajar (Anggraini & Nirwana, 2025). 

Mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi umumnya lebih aktif, gigih, dan antusias dalam menghadapi proses 
pendidikan, sehingga mereka mampu mencapai hasil belajar yang optimal (Anggraini & Nirwana, 2025). Di sisi lain, 
tingkat motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan usaha yang kurang dalam belajar akan mendapatkan hasil yang 
tidak memuaskan. Secara konseptual, hubungan antara motivasi belajar, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis 
dapat dijelaskan melalui perspektif Social Cognitive Theory yang dikembangkan Bandura (1977) yang menekankan 
interaksi timbal balik antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan dalam membentuk capaian belajar. Dalam perspektif 
ini, motivasi belajar berperan sebagai dorongan internal yang mengarahkan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas belajar, 
sedangkan kepercayaan diri mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas 
akademik. Kedua faktor tersebut berinteraksi dalam mempengaruhi proses kognitif tingkat tinggi, termasuk kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara kritis. Maka dari itu, kemampuan berpikir kritis tidak hanya 
dipahami sebagai hasil kemampuan kognitif semata, tetapi juga sebagai luaran yang dipengaruhi oleh mekanisme 
psikologis internal yang terintegrasi, terutama motivasi belajar dan kepercayaan diri. Dalam kajian teori, motivasi belajar 
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juga dijelaskan melalui berbagai pendekatan, seperti teori kebutuhan Maslow, teori belajar sosial Bandura, serta teori 
penguatan Skinner, yang pada dasarnya menekankan bahwa motivasi berkaitan dengan kebutuhan individu, proses 
peniruan, dan pemberian penguatan dalam belajar (Darmawati, 2013). Selain motivasi belajar, keyakinan diri juga 
merupakan elemen krusial yang mempengaruhi kemampuan untuk berpikir secara kritis.  Kepercayaan diri merupakan 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri sehingga dapat bertindak secara maksimal tanpa mudah terpengaruh 
oleh orang lain. Bagi mahasiswa, kepercayaan diri sangat penting karena mendukung kemampuan dalam mengekspresikan 
potensi, berpartisipasi dalam kegiatan akademik, serta berinteraksi secara efektif di lingkungan kampus. Ghufron dan 
Risnawati menjelaskan bahwa kepercayaan diri ditandai dengan sikap optimis, objektif, bertanggung jawab, serta berpikir 
rasional dan realistis.  

Sejalan dengan hal tersebut, Branden (2001) menyatakan bahwa kepercayaan diri mencerminkan sejauh mana 
seseorang meyakini kemampuan atas keterampilan yang dimilikinya. Kepercayaan diri tidak terbentuk secara instan, 
melainkan dipengaruhi oleh konsep diri, yaitu cara individu memandang dan menilai dirinya berdasarkan pengalaman serta 
interaksi sosial. Individu dengan konsep diri yang positif cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi, bersikap 
optimis, dan mampu bertanggung jawab. Sebaliknya, konsep diri yang negatif dapat menimbulkan rasa kurang percaya 
diri, seperti kecemasan, pesimisme, serta kesulitan dalam mengekspresikan diri (Al Hakim & Za’im Muhibbulloh, 2024). 
Dalam kehidupan mahasiswa, kepercayaan diri berperan penting dalam berbagai aktivitas, seperti presentasi, diskusi, 
maupun pengambilan keputusan. Namun, masih terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah, yang 
terlihat dari kurangnya keberanian berbicara di depan umum, minimnya partisipasi, serta kecenderungan menghindari 
interaksi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan konsep diri dan kepercayaan diri masih perlu mendapat 
perhatian (Setiana & Purwoko, 2020). Bisa disimpulkan bahwa sejumlah faktor, terutama motivasi pembelajaran dan rasa 
percaya diri, memengaruhi kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji pengaruh motivasi belajar dan kepercayaan diri terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Negeri Medan, baik secara parsial maupun simultan. Diharapkan, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa dalam proses pembelajaran.  

Penguatan argumentasi penelitian ini juga didukung oleh literatur internasional terkini yang menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis berkaitan erat dengan faktor motivasional dan keyakinan diri mahasiswa. Studi internasional 
menunjukkan bahwa learning motivation berkontribusi terhadap keterlibatan kognitif mahasiswa dalam aktivitas berpikir 
tingkat tinggi, termasuk critical thinking (Howard & Sarbaum, 2022). Selain itu, penelitian mutakhir juga menegaskan 
bahwa self-confidence atau self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan keberanian mahasiswa untuk mengevaluasi 
argumen, mempertanyakan asumsi, dan terlibat dalam pemecahan masalah secara reflektif  (Stavropoulou et al., 2025). 
Temuan-temuan ini memperkuat landasan teoritis bahwa motivasi belajar dan kepercayaan diri merupakan prediktor 
penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, sekaligus memperkuat positioning penelitian ini 
dalam literatur internasional terkini. 
 
METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh 
kepercayaan diri, motivasi belajar, dan kepercayaan diri terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi di Universitas Negeri Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Ekonomi pada 
satu angkatan tertentu, yaitu angkatan 2023 yang berjumlah 35 mahasiswa. Karakteristik responden dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa aktif pada Program Studi Pendidikan Ekonomi yang berasal dari angkatan yang sama, sehingga memiliki 
pengalaman pembelajaran yang relatif homogen. Pemilihan satu angkatan ini didasarkan pada pertimbangan keseragaman 
kurikulum, pengalaman belajar, serta tingkat pemahaman akademik yang relatif sama, sehingga dapat meminimalkan bias 
dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (total sampling), yaitu seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa jika jumlah 
peserta kurang dari 100, maka seluruh populasi dapat dianggap sebagai sampel penelitian. Namun, jika subjek lebih banyak 
dari 100, maka dapat diambil sampel sekitar 10-15% atau 15-25% (Groves et al., 2011). Sugiyono (2018) menambahkan 
bahwa populasi adalah area yang diharapkan dapat digeneralisasi dan mencakup objek atau subjek dengan karakteristik 
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan ditarik kesimpulannya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan survei. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh motivasi belajar dan kepercayaan diri terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pendidikan 
ekonomi angkatan 2023 di Universitas Negeri Medan. Sebelum pelaksanaan, peneliti melakukan pengujian terhadap 
keabsahan dan keandalan instrumen yang digunakan. Langkah ini diambil untuk memastikan instrumen mampu mengukur 
dengan akurat dan menghasilkan data yang konsisten. Setelah instrumen dinyatakan akurat dan dapat diandalkan, instrumen 
tersebut digunakan dalam pengumpulan data. Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan di mana peneliti 
menyediakan semua kebutuhan yang diperlukan. Selanjutnya, survei ini disebarkan menggunakan Google Form kepada 
sekelompok mahasiswa program pendidikan ekonomi untuk menyesuaikan isi pertanyaan dalam survei. Setelah itu, survei 
disebarluaskan kepada 35 orang responden yang dipilih sebagai sampel untuk penelitian ini. Tahap akhir melibatkan 
pengumpulan, pemeriksaan, serta pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 (Ghozali, 2018). Data yang berhasil 
dikumpulkan dianggap valid dan dapat dianalisis lebih lanjut. Analisis yang dilakukan mencakup pengujian regresi linear 
ganda serta pengujian asumsi dasar. Surat kuesioner yang digunakan merupakan tipe tertutup dengan 30 pertanyaan. Skala 
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penilaian yang diterapkan adalah skala Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5, di mana nilai 1 berarti "sangat tidak setuju" 
dan nilai 5 berarti "sangat setuju". Kuesioner berfungsi untuk memperoleh data primer yang relevan dengan keadaan, 
pengalaman, sikap, dan pandangan para responden (Creswell, 2014). Dalam studi ini, instrumen kuesioner diterapkan 
dengan tipe pertanyaan tertutup sehingga mempermudah analisis data secara statistik. Indikator untuk setiap variabel akan 
dijelaskan dalam tabel operasionalisasi berikut: 

 
Tabel 1. Indikator instrumen 

Variabel  Indikator Skala Sumber 
Motivasi Belajar  Keinginan berprestasi, ketekunan dalam belajar, minat dan 

perhatian, kemandirian belajar, daya juang 
Likert (Rahman, 2021) 

Kepercayaan 
Diri 

Keyakinan terhadap kemampuan diri, keberanian 
berpendapat, kemandirian dalam tugas. Sikap positif 
terhadap diri, ketenangan dalam situasi akademi 

Likert  (Branden, 2001) 

Berpikir Kritis Memberikan instrumen berbentuk pernyataan dengan jelas, 
menganalisis mengevaluasi,menginterpretasi, 
mengkategorikan  dan menarik kesimpulan 

Likert (Howard & 
Sarbaum, 2022) 

 
Hasil pemeriksaan validitas memperlihatkan bahwa semua item pertanyaan menunjukkan nilai Keterkaitan Item-

Koreksi Total yang lebih dari 0,30 (p < 0,05), yang berarti semua pertanyaan tersebut valid. Di sisi lain, pengujian 
reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,70 untuk segala variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian ini dapat diandalkan dan valid untuk menilai variabel yang diteliti. Metode regresi linier berganda 
diterapkan karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh simultan dan parsial dari sejumlah variabel 
independen (motivasi belajar dan kepercayaan diri) terhadap satu variabel dependen (berpikir kritis). Metode ini dipilih 
karena mampu memberikan penjelasan kuantitatif mengenai kontribusi masing-masing variabel independen terhadap 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam bidang pendidikan ekonomi. 

Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi tersebut dapat diterima. Uji normalitas menunjukkan 
nilai signifikansi 0,200 yang lebih besar dari 0,05, yang memberi indikasi bahwa data tersebut terdistribusi secara normal. 
Pengujian terkait multikolinearitas menghasilkan nilai Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, yang menegaskan 
bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antar variabel independen. Selain itu, pengujian heteroskedastisitas 
menunjukkan hasil nilai signifikansi yang lebih tinggi dari 0,05, sehingga model ini dinyatakan tidak memiliki masalah 
heteroskedastisitas. Dengan demikian, regresi linier berganda dianggap telah memenuhi semua asumsi dan dapat diterapkan 
untuk menganalisis pengaruh dari variabel motivasi belajar dan kepercayaan diri terhadap kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa di bidang pendidikan ekonomi dengan cara yang valid dan dapat dipercaya. 

Indikator pada masing-masing variabel dirumuskan berdasarkan kajian teori yang relevan serta mengacu pada 
instrumen dari penelitian terdahulu yang telah tervalidasi. Instrumen penelitian dikembangkan melalui proses adaptasi, 
yang meliputi penyesuaian konteks serta uji kelayakan isi (content validity). Untuk memastikan kualitas instrumen, 
dilakukan uji validitas menggunakan analisis korelasi item-total, dengan kriteria nilai di atas 0,30, serta uji reliabilitas 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item 
instrumen valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam penelitian. Namun demikian, untuk memperkuat validitas 
konstruk secara lebih mendalam, disarankan penggunaan analisis lanjutan seperti Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
pada penelitian selanjutnya, guna memastikan kesesuaian antara indikator dan konstruk yang diukur secara lebih 
menyeluruh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari responden dan diolah menggunakan SPSS 
versi 25. Analisis diawali dengan penyajian deskripsi data penelitian guna memberikan gambaran umum mengenai kondisi 
variabel yang diteliti, yaitu motivasi belajar, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, sebelum 
dilanjutkan pada pengujian asumsi klasik dan analisis regresi. 

 
Deksripsi Motivasi Belajar (X1) 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 35 mahasiswa sebagai responden, diperoleh 
gambaran mengenai tingkat motivasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 2023 Universitas Negeri 
Medan. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum motivasi belajar mahasiswa berada pada kategori cukup baik. Hal 
ini tercermin dari kecenderungan responden yang menunjukkan adanya keinginan untuk berprestasi, ketekunan dalam 
mengikuti proses pembelajaran, serta perhatian yang cukup tinggi terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, mahasiswa 
juga menunjukkan sikap yang relatif mandiri dalam belajar serta memiliki dorongan untuk mencapai hasil akademik yang 
optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa sudah cukup mendukung dalam 
proses pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
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Deskripsi Kepercayaan Diri (X2) 
Berdasarkan hasil pengolahan data, tingkat kepercayaan diri mahasiswa berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri mereka dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Kepercayaan diri tersebut tercermin dari keberanian mahasiswa dalam mengemukakan pendapat, 
kemampuan dalam mempertahankan argumen, serta kesiapan dalam menghadapi berbagai tugas akademik. Selain itu, 
mahasiswa juga menunjukkan sikap optimis terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi selama proses pembelajaran. Tingkat kepercayaan diri yang baik ini menjadi faktor penting dalam mendorong 
keaktifan mahasiswa, sehingga berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 
Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa berada pada kategori cukup tinggi. Hal 
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengolah informasi secara 
rasional dan sistematis. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa tercermin dari kemampuan dalam memahami dan 
menginterpretasikan informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi argumen, serta menarik kesimpulan secara 
logis. Selain itu, mahasiswa juga mampu mengkategorikan informasi dan menghubungkan konsep-konsep yang relevan 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis yang dimiliki mahasiswa sudah cukup 
mendukung dalam menghadapi tuntutan pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya dalam bidang Pendidikan Ekonomi. 

Untuk menguji kecocokan model regresi, dilakukan pengujian normalitas dengan mengandalkan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pemprosesan data menggunakan SPSS disajikan dalam format tabel, yang menunjukkan 
apakah residu dari model regresi terdistribusi normal atau tidak. Uji tersebut krusial karena normalitas residual termasuk 
kriteria berarti dalam analisis regresi linier. Dengan kata lain, hasil dari pengujian tersebut bisa digunakan sebagai acuan 
untuk mengevaluasi kecocokan model penelitian. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Hasil pengujian membuktikan bahwa nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,108, yang melebihi batas yang ditetapkan 

yaitu 0,05. Hasil ini menegaskan bahwa data residual terdistribusi normal, akibatnya asumsi normalitas yang diperlukan 
dalam analisis regresi telah dipenuhi. Selanjutnya, untuk memastikan tidak ditemukan keterkaitan yang kuat antara 
variabel independen, dilakukan pengujian multikolinearitas, yang hasilnya diperlihatkan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan Tabel 3, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel Motivasi Belajar dan Kepercayaan Diri 

adalah 1,156, yang berada di bawah batas ketentuan yaitu 10, sedangkan nilai Tolerance mencapai 0,865, lebih besar dari 
0,10. Temuan ini menggambarkan bahwa data yang diterapkan pada studi ini tidak menunjukkan tanda-tanda 
multikolinearitas. Langkah selanjutnya, untuk menilai kelayakan model regresi, juga dilakukan pengujian 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian tersebut diuraikan pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 
  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients   
 Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -0.134 4.838  -0.028 0.978 
 Motivasi 0.101 0.101 0.187 1.003 0.324 
 Kepercayaan Diri -0.061 0.100 0-.113 -0.603 0.551 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 
 Std. Deviation 2.20885932 

Most Extreme Differences Absolute 0.135 
Positive 0.096 

 Negative -0.135 
Test Statistic  0.135 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0.108 

Coefficients 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Motivasi (X1) 0.865 1.156 

Kepercayaan Diri (X2) 0.865 1.156 
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Menurut Tabel 4, nilai signifikansi untuk variabel X1 adalah 0,324 dan untuk variabel X2 adalah 0,551, keduanya 
melebihi tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini mengungkapkan bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala 
heteroskedastisitas, maka dapat dikatakan bahwa asumsi klasik dalam penelitian telah dipenuhi. Langkah selanjutnya dalam 
menguji kelayakan model regresi adalah melaksanakan uji autokorelasi. Hasil dari uji autokorelasi tersebut ditampilkan 
pada tabel yang ada di bawah ini. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 0.779 0.607 0.583 2.27684 1.979 
 

Melalui uji autokorelasi menggunakan metode Durbin–Watson diperoleh nilai Durbin–Watson (DW) sebesar 1,979 dan 
nilai batas atas (DU) berada di angka 1,5838. Berlandaskan kriteria pengujian Durbin–Watson, jika nilai DW terletak di 
antara DU dan (4 − DU), maka model regresi dianggap tidak memiliki autokorelasi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
1,5838 < 1,979 < (4 - 1,5838), sehingga nilai DW masih dalam batas yang dapat ditoleransi. Dengan begitu, dapat 
diputuskan bahwa tidak ada tanda-tanda autokorelasi pada residual dalam model penelitian. Selanjutnya, dilakukan analisis 
regresi linear berganda guna mendeteksi dan mengukur sejauh mana besar serta kekuatan dampak variabel independen (X1 
dan X2) terhadap variabel dependen (Y) dalam suatu model penelitian, sehingga bisa menyajikan penjelasan yang tegas 
tentang keterkaitan antar variabel yang diteliti. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients 
  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients   
 Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -7.795 7.167  -1.088 0.285 
 Motivasi 0.522 0.149 0.417 3.499 0.001 
 Kepercayaan Diri 0.653 0.149 0.523 4.392 0.000 
 

Variabel motivasi belajar (X1) memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa (Y), terlihat dari nilai t hitung (3,499) yang melebihi t tabel (1,69389), serta nilai signifikansi sebesar 0,001 
yang kurang dari 0,05. Ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar, seiring dengan itu kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa turut mengalami peningkatan. Sementara itu, variabel kepercayaan diri (X2) berpartisipasi positif yang 
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Y), dengan nilai t hitung (4,392) yang lebih tinggi dari t tabel 
(1,69389) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi 
kepercayaan diri, cenderung mampu memperbaiki kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Setelah itu, dilakukan analisis F 
untuk menilai dampak semua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen kemampuan berpikir kritis 
(Y). Variabel independen yang dianalisis meliputi motivasi belajar (X1) dan kepercayaan diri (X2). Uji ini dimaksudkan 
untuk mengevaluasi signifikansi kekuatan persamaan regresi dalam memprediksi variasi variabel dependen secara 
keseluruhan. Hasil dari uji simultan tersebut ditampilkan pada tabel di bawah. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 1  0.779  0.607  0.583  2.27684  
 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, nilai R sebesar 0,779 mengindikasikan terjadinya hubungan yang kuat dan 
positif antara variabel independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,607 menunjukkan bahwa 
sekitar 60,7% variasi pada variabel dependen mampu diuraikan oleh variabel independen dalam model, sementara sisa 
39,3% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Negeri Medan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 di Universitas Negeri Medan. Secara statistik, hal ini 
dibuktikan melalui uji parsial (uji t) dengan nilai t hitung sebesar (3,499) yang lebih besar dari t tabel (1,69389) serta nilai 
signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Namun, secara akademik, temuan ini tidak cukup hanya dipahami sebagai hubungan 
statistik, melainkan perlu dijelaskan melalui mekanisme kausal yang mendasarinya. Secara teori, hubungan ini dapat 
dijelaskan melalui perspektif Self-Determination Theory yang menekankan bahwa motivasi khususnya motivasi intrinsik 
mendorong keterlibatan kognitif yang lebih mendalam (deep cognitive engagement) (Adams et al., 2017). Mahasiswa yang 
memiliki motivasi tinggi cenderung tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif dalam mengeksplorasi, 
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mempertanyakan, dan mengevaluasi materi pembelajaran (Fartisia, 2022). Proses inilah yang menjadi inti dari kemampuan 
berpikir kritis. Dengan kata lain, motivasi belajar berfungsi sebagai energi psikologis yang mengaktifkan proses berpikir 
tingkat tinggi.  

Selain itu, dalam perspektif konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif dalam membangun pengetahuan. Dalam 
hal ini, motivasi belajar menjadi prasyarat penting yang menentukan sejauh mana mahasiswa terlibat dalam proses 
konstruksi pengetahuan. Mahasiswa dengan motivasi tinggi akan lebih aktif dalam diskusi, argumentasi, dan refleksi, yang 
merupakan indikator utama berpikir kritis (Sandra & Werdiningsih, 2021). Jika dibandingkan dengan penelitian 
internasional, temuan ini menunjukkan konsistensi yang kuat. Penelitian oleh Semerci (2011) menemukan bahwa motivasi 
mental akademik dan kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan positif yang saling memperkuat, di mana kemampuan 
berpikir kritis berperan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan  motivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran.  

Lebih lanjut, penelitian terbaru dilakukan oleh Huang et al. (2025) yang berjudul menemukan bahwa motivasi belajar 
berperan sebagai faktor kunci yang secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui peningkatan 
keterlibatan belajar dan kemampuan pengaturan diri. Namun, temuan penelitian ini tidak sepenuhnya sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan (Ulya, 2021). Studi tersebut menemukan bahwa motivasi belajar tidak memengaruhi kemampuan 
berpikir kritis siswa, dengan nilai signifikansi 0,375 (> 0,05), sehingga hipotesis ditolak.Perbedaan hasil penelitian dapat 
dijelaskan melalui pendekatan kontekstual yang menekankan pentingnya kualitas lingkungan pembelajaran. Dalam situasi 
pembelajaran yang kurang interaktif, motivasi belajar tidak secara otomatis mampu mendorong berkembangnya 
kemampuan berpikir kritis, karena minimnya stimulus kognitif yang diperlukan untuk proses analisis, evaluasi, dan refleksi. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak bekerja secara independen, melainkan sangat bergantung pada 
dukungan lingkungan belajar yang kondusif. Sejalan dengan hal tersebut, (Zhang, 2022) menegaskan bahwa lingkungan 
pembelajaran berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara motivasi dan kemampuan berpikir kritis. Artinya, 
pengaruh motivasi terhadap berpikir kritis akan semakin optimal apabila didukung oleh strategi pembelajaran yang aktif, 
interaktif, dan menstimulasi keterlibatan kognitif siswa. 
 
Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Negeri Medan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Universitas Negeri Medan. Secara statistik, hal ini 
dibuktikan melalui uji parsial (uji t) dengan nilai t hitung sebesar 4,392 yang lebih besar dari t tabel 1,69389 serta nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Namun, secara akademik temuan ini perlu diinterpretasikan lebih jauh bagaimana dan 
mengapa kepercayaan diri dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis. Secara teoritis, hubungan ini dapat dijelaskan 
melalui konsep self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (Zimmerman & Bandura, 1994). Self-efficacy merujuk pada 
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Individu dengan self-efficacy tinggi 
cenderung memiliki keberanian untuk menghadapi tantangan kognitif, tidak mudah menyerah, serta lebih aktif dalam 
menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi (Fitriansyah Nusi et al., 2025). Dalam hal ini, kepercayaan diri berfungsi 
sebagai pendorong psikologis yang memungkinkan mahasiswa untuk terlibat dalam proses analisis, evaluasi, dan 
argumentasi yang merupakan inti dari berpikir kritis (Afida et al., 2024).  

Pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam 
pembelajaran, seperti keberanian mengemukakan pendapat, bertanya, dan terlibat dalam diskusi. Keterlibatan ini kemudian 
mendorong penggunaan strategi kognitif tingkat tinggi, seperti analisis dan evaluasi informasi. Jika dibandingkan dengan 
studi internasional, temuan ini menunjukkan konsistensi yang cukup kuat. Penelitian oleh Lucie (2023) menemukan 
kepercayaan diri merupakan prediktor penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yang tidak 
hanya berdampak pada keberhasilan akademik, tetapi juga pada kemampuan mereka dalam mentransfer keterampilan 
berpikir kritis kepada peserta didik di masa depan.  

Akan tetapi, studi ini bertentangan dengan hasil penelitian Istiani et al. (2024) yang mengemukakan bahwa rasa percaya 
diri tidak memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui 
pendekatan kontekstual. Dalam lingkungan pembelajaran yang tidak mendukung, seperti kurangnya interaksi, diskusi, atau 
stimulus kognitif, kepercayaan diri tidak cukup untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepercayaan diri bukanlah faktor yang berdiri sendiri, melainkan bergantung pada kondisi pembelajaran. Lebih 
lanjut, penting untuk dikritisi bahwa kepercayaan diri yang tinggi tidak selalu berdampak positif jika tidak diimbangi 
dengan kemampuan kognitif yang memadai. Kepercayaan diri yang berlebihan (overconfidence) justru dapat menghambat 
proses berpikir kritis karena individu cenderung menerima informasi tanpa evaluasi mendalam. Oleh karena itu, kualitas 
kepercayaan diri bukan hanya tingkatnya menjadi aspek penting dalam memahami hubungan ini. 
 
Pengaruh Motivasi Belajar dan Kepercayaan Diri secara simultan Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Medan 

Sesuai dengan analisis yang dilakukan, diperoleh nilai R sebesar 0,779, yang menandakan terjadi korelasi yang kuat 
antara variabel dependen dengan variabel independen. Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,607 membuktikan bahwa 
60,7% variasi kesejahteraan petani dapat uraikan oleh kedua variabel independen dalam model regresi ini, sementara 39,3% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam studi ini. Disamping itu, nilai Adjusted R Square yang 
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mencapai 0,583 membuktikan bahwa model regresi yang digunakan sudah memadai dan layak, karena mampu menjelaskan 
sebagian besar variasi pada variabel terikat dengan tingkat akurasi yang tinggi. Dalam teori, motivasi belajar adalah 
semangat bawaan yang menginspirasi mahasiswa agar aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat 
mempertajam kompetensi dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara teratur. Mahasiswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi biasanya menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, lebih gigih dalam memahami materi, 
dan dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan keadaan nyata. Sebaliknya, rasa percaya diri bertindak sebagai 
elemen psikologis yang mendukung keyakinan mahasiswa akan kemampuan diri mereka, sehingga mendorong keberanian 
dalam mengemukakan ide, mempertahankan pendapat, serta membuat keputusan dengan cara yang rasional dan logis.  

Temuan ini sependapat dengan temuan (Afida et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa motivasi belajar dan rasa 
percaya diri mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Hal ini terbukti dari 
analisis yang mencerminkan bahwa motivasi belajar berpengaruh 0,319 dan kepercayaan diri be rpengaruh 0,379 terhadap 
kemampuan berpikir kritis. Kedua variabel ini secara bersamaan tidak ditunjukkan dalam satu nilai R atau F secara 
langsung, tetapi terbukti secara kolektif memberikan dampak melalui peningkatan self-efficacy; dengan meningkatnya 
motivasi belajar dan kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis siswa juga akan semakin bertambah. Hasil temuan ini 
sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2023) yang menjelaskan bahwa ada pengaruh antara self-
efficacy dan motivasi belajar secara bersamaan terhadap kemampuan berpikir kritis dalam matematika. Dengan kata lain, 
semakin meningkatnya self-efficacy dan motivasi belajar secara bersamaan, maka kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa juga akan semakin meningkat. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa motivasi belajar dan kepercayaan diri merupakan dua faktor internal utama yang 
secara signifikan berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 
Medan, baik secara parsial maupun simultan, sehingga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak hanya 
ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh kekuatan aspek afektif; motivasi belajar berperan sebagai 
pendorong internal yang meningkatkan keterlibatan aktif dan kedalaman pemahaman, sedangkan kepercayaan diri 
memperkuat keberanian mahasiswa dalam mengemukakan gagasan dan mengambil keputusan secara logis, dengan 
implikasi bahwa dosen memiliki peran strategis dalam menciptakan iklim pembelajaran yang mampu memacu motivasi 
dan menumbuhkan kepercayaan diri melalui strategi yang aktif, interaktif, dan berpusat pada mahasiswa, sekaligus secara 
teoritis temuan ini memperkuat kajian psikologi pendidikan mengenai keterkaitan antara aspek afektif dan kognitif dalam 
membentuk kemampuan berpikir kritis serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep pembelajaran yang 
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara simultan, namun demikian penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 
yaitu ukuran sampel yang terbatas pada satu program studi di satu universitas sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasikan secara luas, penggunaan instrumen berbasis self-report questionnaire yang berpotensi menimbulkan bias 
subjektivitas responden, serta desain penelitian cross-sectional yang belum mampu menangkap dinamika perubahan 
variabel secara mendalam dalam jangka waktu tertentu, sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan 
model yang lebih komprehensif dengan menambahkan variabel mediasi atau moderasi seperti self-efficacy atau lingkungan 
belajar, menggunakan metode longitudinal atau eksperimen untuk memperoleh hubungan kausal yang lebih kuat, serta 
memperluas cakupan sampel pada berbagai universitas dan konteks pendidikan agar hasil penelitian memiliki daya 
generalisasi yang lebih tinggi. 
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